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xv+119+11 tabel+3 skema+20 lampiran 

ABSTRAK 

Preeklampsia jika tidak ditangani dengan segera dapat berkembang menjadi eklampsia 

yang berisiko terhadap kematian ibu. Kurangnya pengetahuan tentang preeklampsia 

dapat membuat ibu tidak mempunyai dasar untuk mengambil keputusan dan menentukan 

tindakan terhadap masalah yang dihadapi. Pemberian informasi tentang preeklampsia 

dalam upaya pencegahan preeklampsia dapat dilakukan dengan pendidikan kesehatan 

yang disampaikan menggunakan media. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

perbedaan pengetahuan ibu hamil antara yang mendapatkan pendidikan kesehatan 

tentang preeklampsia dengan media aplikasi dan leaflet. Rancangan penelitian ini adalah 

quasi experimental dengan desain two group pre-test and post-test. Sampel penelitian ini 

adalah 36 ibu hamil berisiko preeklampsia di UPT Puskesmas Pemulutan. Hasil analisis 

data menggunakan uji t berpasangan didapatkan t hitung -5,024 < t tabel -2,110 dengan 

p value 0,000 < 0,05 untuk kelompok intervensi 1, dan didapatkan t hitung -5,962 < t 

tabel -2,110 dengan p value 0,000 < 0,05 untuk kelompok intervensi 2 yang berarti 

terdapat perbedaan yang signifikan antara pengetahuan responden sebelum dan sesudah 

mendapatkan pendidikan kesehatan tentang preeklampsia baik dengan media aplikasi 

mapun leaflet. Hasil analisis data menggunakan uji t tidak berpasangan didapatkan t 

hitung 0,044 < t tabel 2,030 dengan p value 0,965 > 0,05 yang berarti tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan antara pengetahuan responden sesudah mendapatkan 

pendidikan kesehatan tentang preeklampsia dengan media aplikasi dan leaflet. Hasil 

penelitian ini disimpulkan bahwa media aplikasi dan leaflet sama-sama berperan dalam 

meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang preeklampsia, dan tidak ada perbedaan 

pengetahuan ibu hamil antara yang mendapatkan pendidikan kesehatan dengan kedua 

media tersebut. 

 

Kata Kunci : Aplikasi, Leaflet, Pendidikan Kesehatan, Pengetahuan, Preeklampsia 
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xv+119+11 tables+3 schemes+20 attachments 

ABSTRACT 

If preeclampsia does not treated immediately, it would develop into eclampsia which is 

at risk of maternal death. The lack of knowledge about preeclampsia can cause the 

pregnant women do not have the basis for making decisions and taking action on the 

problems they face. Providing information about preeclampsia in an effort to prevent 

preeclampsia can be conducted with health education delivered by means of the media. 

This research aims at knowing the differences in the knowledge of pregnant women who 

receive health education about preeclampsia with application and leaflet. The design 

of this research is a quasi-experimental design with two groups pre-test and post-test. 

The samples are 36 pregnant mothers who are at risk of preeclampsia at Pemulutan 

Health Center. The results of data analysis using the paired t test obtained t count -5.024 

< t table -2.110 with a p value of 0.000 <0.05 for the intervention group 1, and obtained 

t count -5.962 <t table -2.110 with a p value of 0.000 <0.05 for intervention group 2 

which means there was a significant difference between the knowledge of respondents 

before and after getting health education about preeclampsia both with application and 

leaflet. The results of data analysis using the unpaired t test obtained t count 0.044 < t 

table 2.030 with a p value of 0.965 > 0.05 which means there was no significant 

difference between the respondents' knowledge after receiving health education about 

preeclampsia with application and leaflet. The results of this research conclude that 

application and leaflet both played a role in increasing pregnant women's knowledge 

about preeclampsia, and there was no difference in knowledge of pregnant women 

between those who received health education and the two media. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Angka Kematian Ibu (AKI) masih menjadi prioritas utama dalam 

penindaklanjutan target program Sustainable Development Goals (SDGs) di 

bidang kesehatan, yakni menurunkan rasio AKI menjadi 70 per 100.000 

kelahiran hidup (KH) pada tahun 2030 (SDG’s Kesehatan Indonesia, 

2017).  Rasio AKI global masih terlampau tinggi, yakni sebesar 152 per 100.000 

KH (Bill & Melinda Gates Foundation, 2020). Diketahui 94% dari semua 

kematian ibu global terjadi di negara berpenghasilan rendah dan menengah ke 

bawah, seperti Indonesia (WHO, 2019). Dikutip dari Susiana (2019), Ketua 

Komite Ilmiah International Conference on Indonesia Family Planning and 

Reproductive Health (ICIFPRH), Meiwita Budhiharsana menjelaskan bahwa 

AKI Indonesia masih terbilang tinggi dan belum mencapai target SDGs, yaitu 

305 per 100.000 KH. AKI Indonesia pada tahun 2021 tercatat mengalami 

peningkatan sebanyak 2.762 kematian ibu (Kemenkes RI, 2022).  

Sekitar 810 ibu hamil di seluruh dunia meninggal setiap harinya akibat 

komplikasi terkait dengan kehamilan dan persalinan (WHO, 2019). Komplikasi 

utama yang mengakibatkan hampir 75% dari angka kematian ibu global, yaitu 

hipertensi dalam kehamilan (preeklampsia dan eklampsia) (WHO, 2019). 

Prevalensi preeklampsia di negara maju diketahui sebesar 1,3%-6%, sedangkan 

di negara berkembang, seperti Indonesia lebih tinggi, yakni 1,8%-16,7% (Belay 

& Wudad, 2019). Situasi di Indonesia sendiri, hipertensi dalam kehamilan 
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(preeklampsia dan eklampsia) menduduki posisi ketiga setelah COVID-19 dan 

perdarahan sebagai penyebab sebagian besar kematian ibu, yaitu sebanyak 1.077 

kasus (Kemenkes RI, 2022). 

AKI Provinsi Sumatera Selatan tahun 2021 tercatat sebanyak 85 orang 

per 100.000 KH, meningkat dari tahun 2020 sebesar 84 orang. Penyebab 

kematian tertinggi ke-3 pada ibu di Provinsi Sumatera Selatan adalah hipertensi 

dalam kehamilan, yaitu 30 orang. Ogan Ilir sebagai salah satu kabupaten di 

Provinsi Sumatera Selatan menempati peringkat 5 besar dengan jumlah 

kematian ibu akibat hipertensi dalam kehamilan terbanyak (Dinas Kesehatan 

Provinsi Sumatera Selatan, 2022). 

Jumlah kematian ibu di Kabupaten Ogan Ilir tahun 2020 adalah sebanyak 

8 orang dengan rasio AKI sebesar 83 per 100.000 KH, naik dari tahun 2019 

sebanyak 6 orang. Proporsi penyebab kematian ibu di Kabupaten Ogan Ilir 

didominasi oleh hipertensi dalam kehamilan dengan persentase sebesar 50% 

(Dinas Kesehatan Kabupaten Ogan Ilir, 2021). Data Dinas Kesehatan Kabupaten 

Ogan Ilir tahun 2022 menyebutkan bahwa terdapat 20 kejadian preeklampsia. 

Kejadian preeklampsia paling banyak terdapat di UPT Puskesmas Pemulutan 

sebanyak 5 orang dengan 1 kasus kematian.  

Hipertensi dalam kehamilan secara umum dapat dibedakan menjadi 

beberapa jenis, salah satunya preeklampsia (Laksono & Masrie, 2022). 

Preeklampsia didefinisikan sebagai komplikasi kehamilan berkelanjutan dengan 

gejala khas berupa hipertensi, edema, dan proteinuria yang timbul pada 

kehamilan 20 minggu sampai akhir minggu pertama setelah persalinan (Hasliani 
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& Rahmawati, 2019). Jika tidak ditangani dengan segera, preeklampsia dalam 

perjalannnya dapat berkembang menjadi eklampsia, di mana penderitanya 

mengalami kejang atau penurunan kesadaran yang menandakan bahwa penyakit 

tersebut sudah menjadi lebih parah (ACOG, 2019). Preeklampsia menimbulkan 

vasospasme yang dapat berdampak terhadap kejadian kejang pada ibu. Kejang 

dapat menyebabkan kolaps sirkulasi, serta perdarahan serebral dan ginjal yang 

merupakan penyebab dari kematian ibu (Nugroho, 2018). 

Dikutip dari (Hasnah, 2021), diketahui bahwa telah terjadi penurunan 

yang signifikan pada eklampsia yang berdampak pada morbiditas dan angka 

kematian ibu di negara maju dalam 50 tahun terakhir. Namun, kejadian 

eklampsia yang berdampak pada kematian ibu di negara berkembang tetap 

tinggi. Perbedaan kondisi ini terutama disebabkan oleh implementasi perawatan 

prenatal yang tepat waktu dan baik. Diketahui bahwa lebih dari separuh kasus 

kematian ibu mengalami keterlambatan deteksi dini komplikasi dalam 

kehamilan dan pengambilan keputusan untuk segera mencari pertolongan 

(Lufianti, et al., 2019; Purnamawati, et al., 2023). 

Negara-negara berkembang, seperti Indonesia memiliki ciri tingkat 

pendidikan rata-rata penduduk yang masih kurang (Rahmat, 2021). Makin tinggi 

tingkat pendidikan individu, makin tinggi pula tingkat pengetahuan individu 

tersebut (Faridah, 2018; dikutip Yunus, et al., 2021). Hasil penelitian Safitri & 

Lubis (2020) membuktikan bahwa makin baik pengetahuan ibu hamil, 

kunjungan antenatal care (ANC) yang dilakukan sesuai dengan standar yang 

telah ditetapkan. Standar waktu pemeriksaan tersebut direkomendasikan untuk 
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menjamin perlindungan terhadap ibu hamil, berupa deteksi dini faktor risiko, 

pencegahan, dan penanganan dini komplikasi kehamilan seperti preeklampsia 

(Raja, et al., 2023). Selain itu, menurut Aprilia, et al. (2021) wanita yang 

berpendidikan lebih tinggi memiliki kemampuan untuk memperoleh, mengolah, 

dan memahami informasi kesehatan. Bahkan, mereka dapat bertanya dan 

berdiskusi dengan petugas kesehatan, serta mampu mengambil keputusan 

sendiri. Hal ini sejalan dengan teori Green, yakni apabila pengetahuan yang 

dimiliki kurang, pemanfaatan pelayanan kesehatannya juga cenderung kurang 

baik (Asmin, et al., 2022). Tanpa pengetahuan, individu tidak mempunyai dasar 

untuk mengambil keputusan serta menentukan tindakan terhadap masalah yang 

sedang dihadapi (Irwan, 2017; dikutip Idaman, et al., 2023). 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan melalui wawancara terhadap 5 

orang ibu hamil di wilayah kerja UPT Puskesmas Pemulutan, didapatkan bahwa 

kelima ibu hamil tersebut mengaku tidak pernah mendengar istilah tentang 

preeklampsia. Namun, ibu-ibu hamil tersebut mengetahui istilah tekanan darah 

tinggi saat hamil dan meyakini penyakit tersebut datang akibat konsumsi garam 

yang berlebihan. Selain itu, hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

kepada Bidan Koordinator UPT Puskesmas Pemulutan, diperoleh informasi 

bahwa pendidikan kesehatan atau penyuluhan tentang preeklampsia secara 

khusus belum pernah dilaksanakan di wilayah kerja UPT Puskesmas Pemulutan. 

Meskipun begitu, jika ditemukan tanda-tanda risiko preeklampsia pada ibu 

hamil saat kunjungan ANC, ibu hamil tersebut akan langsung diberikan 

konseling. Di samping itu, berdasarkan data kunjungan posyandu dari masing-
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masing bidan desa, masih ditemukan ibu hamil pada usia yang rentan mengalami 

komplikasi, yakni kurang dari 20 tahun dan lebih dari 35 tahun. Selain itu, masih 

banyak ibu hamil yang tidak rutin memeriksakan kehamilannya ke bidan desa.  

Berdasarkan hasil penelitian Marbun & Irnawati (2023), diketahui 

bahwa pendidikan kesehatan dapat meningkatkan pengetahuan ibu hamil 

sehingga mereka mampu memahami tentang preeklampsia pada kehamilan, 

bahaya dan cara mencegahnya. Konsep pendidikan kesehatan adalah 

pembelajaran pada individu, kelompok, atau masyarakat dari tidak tahu tentang 

nilai-nilai kesehatan menjadi tahu, dan dari tidak mampu mengatasi masalah 

kesehatan menjadi mampu (Notoatmodjo, 2014). Berdasarkan hasil penelitian 

terdahulu dan teori yang telah disebutkan sebelumnya, pemberian atau 

peningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang preeklampsia dalam usaha 

memelihara dan meningkatkan kesehatan untuk mencegah preeklampsia 

diyakini dapat terpenuhi melalui pendidikan kesehatan. Pencegahan 

preeklampsia sangat diperlukan agar ibu dapat mengenali preeklampsia, 

mengantisipasi serta mencegah terjadinya preeklampsia sehingga dapat 

menurunkan AKI (Wellyanah, et al., 2021). 

Pendidikan kesehatan pada umumnya tidak secara langsung 

disampaikan, tetapi menggunakan bantuan media. Media pendidikan kesehatan 

adalah alat-alat untuk mempermudah penerimaan informasi kesehatan bagi 

masyarakat (Pakpahan, et al., 2021). Salah satunya adalah media leaflet yang 

banyak digunakan oleh instansi pelayanan publik. Media pendidikan kesehatan 

jenis ini memiliki kelebihan, yakni proses pengembangannya yang relatif cepat, 
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efektif untuk menyampaikan pesan yang singkat dan padat, serta mudah untuk 

dibawa (Mulyati & Cahyati, 2020). Hasil penelitian dari Fyrda, et al. (2022) 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pemberian leaflet terhadap peningkatan 

pengetahuan ibu hamil tentang preeklampsia. 

Di samping itu, seiring dengan perkembangan zaman serta kemajuan 

teknologi, penggunaan media dalam pendidikan kesehatan juga makin 

berkembang (Notoatmodjo, 2014). Salah satu perkembangan media pendidikan 

kesehatan adalah media aplikasi berbasis android. Media ini memanfaatkan 

sistem operasi mobile, seperti smartphone (Listiono, et al., 2021). Data yang 

dihimpun oleh DataReportal (2021) menunjukkan bahwa pengguna smartphone 

di Indonesia telah mencapai 345,3 juta unit atau 125,6% dari total populasi 

penduduknya. Selain itu, media ini mempunyai keunggulan dibandingkan 

dengan media konvensional, seperti tidak mudah rusak, mudah dibawa, dapat 

digunakan kapan pun dan di mana pun, serta biasanya dikemas dalam desain 

aplikasi yang menarik sehingga diminati penggunaanya (Putri, et al., 2021). 

Hasil penelitian Parsa, et al. (2019) membuktikan bahwa aplikasi pendidikan 

kesehatan berbasis mobile dapat meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang 

preeklampsia. Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk 

meneliti tentang perbedaan pengetahuan ibu hamil antara yang mendapatkan 

pendidikan kesehatan tentang preeklampsia dengan media aplikasi dan leaflet. 
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B. Rumusan Masalah 

Preeklampsia dapat berkembang menjadi eklampsia (kejang) yang 

berisiko terhadap kematian ibu jika tidak ditangani dengan segera. Pengetahuan 

ibu hamil yang memadai tentang preeklampsia tentunya sangat penting dalam 

membantu ibu hamil mengenali preeklampsia dan mengambil keputusan sikap 

tertentu untuk mengatasi masalah kesehatan yang ia alami. Namun, tidak semua 

ibu hamil mengetahui atau bahkan mengenali istilah preeklampsia. Menurut 

penelitian terdahulu, langkah yang diyakini dapat meningkatkan pengetahuan 

ibu dalam upaya pencegahan preeklampsia, yaitu dengan dilakukannya 

pendidikan kesehatan yang disampaikan menggunakan bantuan media, seperti 

aplikasi dan leaflet. Berdasarkan uraian di atas, rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah “Apakah ada perbedaan pengetahuan ibu hamil antara 

yang mendapatkan pendidikan kesehatan tentang preeklampsia dengan media 

aplikasi dan leaflet?”. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui perbedaan pengetahuan ibu hamil antara yang 

mendapatkan pendidikan kesehatan tentang preeklampsia dengan media 

aplikasi dan leaflet. 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui karakteristik responden meliputi faktor risiko 

preeklampsia, pendidikan, dan penghasilan per bulan. 
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b. Untuk mengetahui pengetahuan ibu hamil sebelum dan sesudah 

mendapatkan pendidikan kesehatan tentang preeklampsia dengan 

media aplikasi. 

c. Untuk mengetahui pengetahuan ibu hamil sebelum dan sesudah 

mendapatkan pendidikan kesehatan tentang preeklampsia dengan 

media leaflet. 

d. Untuk menganalisis perbedaan pengetahuan ibu hamil sebelum dan 

sesudah mendapatkan pendidikan kesehatan tentang preeklampsia 

dengan media aplikasi. 

e. Untuk menganalisis perbedaan pengetahuan ibu hamil sebelum dan 

sesudah mendapatkan pendidikan kesehatan tentang preeklampsia 

dengan media leaflet. 

f. Untuk menganalisis perbedaan pengetahuan ibu hamil sesudah 

mendapatkan pendidikan kesehatan tentang preeklampsia dengan 

media aplikasi dan leaflet. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoretis 

Memberikan sumbangan ilmiah dalam ilmu keperawatan, terutama 

mengenai inovasi media pendidikan kesehatan tentang preeklampsia pada 

ibu hamil. 
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2. Secara Praktis 

a. Bagi Responden 

Meningkatkan pengetahuan ibu hamil mengenai preeklampsia dan 

kesadaran ibu hamil dalam menerapkan upaya pencegahan 

preeklampsia. 

b. Bagi Profesi Keperawatan 

Menambah pengetahuan dan masukan kepada profesi keperawatan 

mengenai penerapan pendidikan kesehatan dengan media aplikasi dan 

leaflet. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian dapat menambah data dasar bagi peneliti selanjutnya 

yang akan melakukan penelitian serupa dan pengembangan lebih 

lanjut dalam mengembangkan ilmu keperawatan. 

d. Bagi Instansi Pendidikan Keperawatan 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan dan 

pertimbangan untuk pengembangan ilmu pengetahuan dalam proses 

belajar mengajar, khususnya dalam keperawatan maternitas dan 

keperawatan komunitas. 
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E. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini berada dalam ruang lingkup keperawatan maternitas dan 

keperawatan komunitas yang meneliti tentang perbedaan pengetahuan ibu 

hamil antara yang mendapatkan pendidikan kesehatan tentang preeklampsia 

dengan media aplikasi dan leaflet. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan rancangan eksperimen semu (quasi experimental). Penelitian 

ini menggunakan desain two group pre-test and post-test. Penelitian ini 

dilakukan di wilayah kerja UPT Puskesmas Pemulutan pada 21 Januari – 4 

Februari 2023. Populasi penelitian, yaitu seluruh ibu hamil yang mempunyai 

faktor risiko preeklampsia di wilayah kerja UPT Puskesmas Pemulutan. Sampel 

dalam penelitian ini berjumlah 36 ibu hamil yang diambil dengan cara 

nonprobability sampling menggunakan teknik purposive sampling. Data 

penelitian ini diambil dengan instrumen penelitian berupa kuesioner 

pengetahuan tentang materi preeklampsia yang ada pada media aplikasi dan 

leaflet. Data univariat dianalisis dengan uji t berpasangan (paired t-test), 

sedangkan data bivariat dianalisis dengan uji t tidak berpasangan (independent 

t-test). 
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